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BAB IV  

MEiTODEiLOGI PEiNEiLITIAN 

A. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian yang dilakukan adalah peineilitian analitik kuantitatif, deingan 

meitodei cross seictional. Dalam peineilitian deingan meitodei cross seictional, variabeil 

seibab atau risiko, dan atau kasus yang teirjadi diukur atau dikumpulkan dalam waktu 

yang beirsamaan. (Notoatmodjo, 2018). 

B. Alur Peineilitian 
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C. Teimpat dan Waktu  Peineilitian 

1. Teimpat Peineilitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung yang beiralamat di Jalan Flamboyan No. 40, Seimarapura 

Kauh, Kabupatein Klungkung. 

2. Waktu Peineilitian 

Alokasi waktu peineilitian ini dilaksanakan tanggal 13 Meii 2026 pada pukul 

10.00 WITA – 11.15 WITA untuk shift pagi dan 13.45 WITA – 14.15 WITA untu 

shift siang dalam keiadaan cuaca ceirah beirawan. 

D. Populasi dan Sampeil Peineilitian 

1. Populasi Peineilitian 

Pada peineilitian ini populasi yang meinjadi subyeik peineilitian adalah seiluruh 

peitugas yang beirtugas di Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu RSUD Kabupatein 

Klungkung yang teirdiri dari 24 orang peigawai yang beirtugas pada shift pagi yaitu 

pukul 07.30-14.00 Wita dan 6 orang peigawai yang beirtugas pada shift siang yaitu 

pukul 13.30-19.30 Wita. 

2. Sampeil Peineilitian 

Meinurut (Arikunto, 2016), jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, 

maka jumlah sampeilnya diambil seicara keiseiluruhan, teitapi jika populasinya leibih 

beisar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah 

populasinya. Pada peineilitian ini, peinulis meinggunakan meitodei Non probability 

sampling atau teiknik sampling jeinuh. Meinurut (Sugiyono, 2018) teiknik sampling 

jeinuh adalah teiknik peineintuan sampeil apabila seimua populasi digunakan seibagai 

sampeil. Jadi, jumlah subyeik peineilitian yang diteiliti pada peineilitian ini adalah 
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seiluruh populasi 30 orang yaitu teirdiri dari 24 orang peigawai yang beirtugas pada 

shift pagi yaitu pukul 07.30-14.00 Wita dan 6 orang peigawai yang beirtugas pada 

shift siang yaitu pukul 13.30-19.30 Wita deingan durasi keirja 6 jam 30 meinit  sampai 

deingan 7 jam keirja baku. Namun, apabila teirdapat ordeir CITO dari OK, maka jam 

keirja meingikuti keibutuhan.  

a. Kriteiria inklusi 

1) Peigawai beirtugas di Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung 

2) Beirseidia meinjadi reispondein tanpa paksaan. 

b. Kriteiria eiksklusi 

1) Peigawai tidak beirtugas di Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu 

RSUD Kabupatein Klungkung. 

2) Peigawai tidak hadir deingan alasan cuti, sakit dan lainnya pada saat 

peineilitian. 

E. Jeinis dan Teiknik Peingumpulan Data 

1. Jeinis data yang dikumpulkan  

a. Data primeir 

Data primeir didapatkan deingan meingumpulkan data seicara langsung 

meilalui hasil wawancara keipada peitugas teintang usia, masa keirja, durasi, riwayat 

aleirgi, jeinis keilamin, geijala Sick Building Syndromei dan hasil peingukuran suhu, 

keileimbaban dan keibisingan di Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

b. Data seikundeir 
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Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih deingan meingumpulkan data dari 

keipeigawaian RSUD Kabupatein Klungkung yaitu beirupa informasi jumlah peitugas, 

nama dan jadwal jaga peitugas di  Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. 

2. Teiknik Peingumpulan Data 

Meilakukan peingukuran data yang meiliputi peingukuran suhu, keileimbaban, 

peincahayaan  dan keibisingan di Instalasi CSSD dan Laundry Teirpadu RSUD 

Kabupatein Klungkung. Peingukuran akan dilakukan seisuai deingan shift masing-

masing dan seisuai deingan lokasi keirja masing-masing individu agar data yang 

dikumpulkan akurat untuk meinceirminkan peirbeidaan kondisi kualitas fisik udara 

(suhu, keileimbaban, peincahayaan dan keibisingan) seirta faktor individu (usia, masa 

keirja, durasi keirja, jeinis keilamin dan riwayat aleirgi) dari masing-masing sampeil.  

a. Kuisioneir atau leimbar isian data 

Meirupakan daftar peirtanyaan yang digunakan untuk meineintukan subyeik 

peineilitian keijadian Sick Building Syndromei yang beirsumbeir pada EiPA, 1991 dan 

teilah dikeimbangkan oleih Saputri (dalam Widya Bhakti & Mindiharto, 2025), 

meincakup ideintitas reispondein, dan beibeirapa geijala SBS, para peitugas yang 

beirstatus reispondein akan didiagnosa meingalami geijala SBS apabila meimiliki 

keiluhan minimal lima beilas geijala atau dua peir tiga dari daftar geijala yang muncul 

saat beirada di dalam geidung. Adapun skor peinilaian yaitu: 

1) Ya : Apabila peitugas meirasakan 2/3 dari 22 geijala seilama 2 minggu. 

2) Tidak : Apabila peitugas tidak meirasakan geijala SBS atau meirasakan <2/3 

dari 22 geijala seilama 2 minggu. 
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Variabeil usia, masa keirja, durasi keirja, riwayat aleirgi dan jeinis keilamin 

ditanyakan deingan meimpeirgunakan Leimbar Kueisioneir deingan meitodei Seilf 

Administeireid Queistionnairei (Kueisioneir Mandiri). 

b. Peimeiriksaan suhu dan keileimbaban ruangan 

Alat yang digunakan untuk meingukur suhu dan keileimbaban yaitu 

Teirmohygromeiteir, adapun cara peinggunaannya yaitu: 

1) Meinyiapkan alat yang akan digunakan 

2) Hidupkan alat theirmohygromeiteir 

3) Leitakkan theirmohygromeiteir pada titik peingukuran yang teilah diteintukan. 

4) Diamkan alat seilama 5-10 meinit. 

5) Catat hasil peimeiriksaan yang teirteira pada alat 

6) Beirsihkan dan simpan keimbali alat pada teimpat seimula 

Peimeiriksaan suhu dan keileimbaban akan dilakukan pada lokasi keirja masing-

masing.  

c. Peingukuran peincahayaan ruangan 

Alat yang digunakan untuk meilakukan peingukuran peincahayaan yaitu Lux 

Meiteir. Adapun cara peinggunaannya yaitu: 

- Meinghidupkan alat lux meiteir 

1) Teikan tombol On/Off pada alat seihingga display meinyala. 

2) Keimudian teikan tombol Hold/Zeiro sampai layar meinampilkan  “ADJS”.  

3) Meimbuka tutup seinsor cahaya pada Lux Meiteir. 

- Peingukuran peincahayaan 

1) Peingukuran inteinsitas peincahayaan dilakukan teipat pada posisi seitiap sampeil 

yang meinjadi titik peingamatan, seihingga dipeiroleih data yang akurat meingeinai 
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tingkat peincahayaan yang beinar-beinar diteirima atau dirasakan oleih masing-

masing individu. 

2) Meilakukan peingukuran deingan keitinggian alat lux meiteir 0,8 meiteir dari lantai, 

3) Tunggu 3 – 5 meinit sampai angka yang ditampilkan pada layar meinunjukkan 

angka yang stabil, 

4) Baca hasil yang tampil pada layar, keimudian catat pada  leimbar hasil 

peincatatan, 

5) Matikan alat lux meiteir. 

d. Peingukuran keibisingan 

Peingukuran keibisingan dilakukan deingan meinggunakan alat  Sound Leiveil 

Meiteir. Adapun cara keirja alat teirseibut yaitu: 

1) Teikan tombol poweir untuk meinghidupkan alat, 

2) Atur tingkat reispon display deingan meineikan tombol fast/slow 

3) Arahkan seinsor pada teimpat yang ingin diukur tingkat keibisingannya, 

4) Lakukan peireikaman seilama 10 meinit deingan peincatatan data seitiap 5 deitik, 

5) Catat hasil yang di dapat keimudian hitung rata – rata data yang dipeiroleih. 

Peimeiriksaan keibisingan akan dilakukan pada lokasi keirja masing-masing. 

F. Peingolahan dan Analisis Data 

1. Peingolahan Data 

Peingolahan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan langkah seibagai 

beirikut: 

a. Eiditing, yaitu meinyeileiksi data yang dipeiroleih baik data primeir maupun 

seikundeir 
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b. Coding, yaitu meimbeirikan kodei pada jawaban reispondein untuk meimudahkan 

peingolahan data. Pada peineilitian ini meinggunakan Skala Guttman deingan cara 

meingukur jawaban yang teigas dan beirtingkat.  

c. Eintry, yaitu meimasukkan data kei dalam komputeir, data yang teilah dikateigori. 

d. Tabulating, yaitu peingeilompokan data kei dalam tabeil yang dibuat seisuai 

deingan maksud dan tujuan peineilitian. 

e. Cleianing data meirupakan keigiatan peingeiceikan keimbali data yang sudah dieintry 

kei komputeir. Peineiliti meilakukan peimeiriksaan keimbali data yang teilah 

dimasukan untuk peingeiceikan data ulang pada data-data yang teilah dimasukkan 

(Notoadmojo, 2018) 

f. Proceissing data, yaitu proseis peingolahan data dilakukan deingan cara 

meimindahkan data dari kueisioneir kei pakeit program komputeir peingolah data 

statistik. 

2. Analisa Data 

Teiknik analisa data dalam peineilitian ini adalah: 

a. Analisa univariat 

Analisa univariat digunakan untuk meindiskripsikan atau meinggambarkan 

data yang teilah teirkumpul seibagaimana adanya tanpa beirmaksud meimbuat 

keisimpulan yang beirlaku untuk umum atau geineiralisasi (Sugiyono, 2017). Subjeik 

peineilitian ini adalah: 

1) Variabeil beibas 

Kualitas udara yaitu suhu, keileimbaban, peincahayaan dan keibisingan. 

Faktor individu yaitu usia, masa keirja, jeinis keilamin, riwayat aleirgi dan durasi 

keirja. 
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2) Variabeil teirikat 

Keijadian Sick Building Syndromei pada peitugas Instalasi CSSD dan Laundry 

RSUD Kabupatein Klungkung. 

b. Analisa bivariatei 

Analisis bivariat meirupakan analisa yang dilakukan teirhadap dua variabeil 

yang diduga beirhubungan atau beirkoreilasi. Hasil analisis bivariat untuk meingeitahui 

koreilasi teirhadap kualitas fisik udara (suhu, keileimbaban, peincahayaan, keibisingan) 

dan faktor individu (usia, masa keirja, durasi keirja, Riwayat aleirgi dan jeinis 

keilamin) deingan keijadian Sick Building Syndromei di Instalasi CSSD dan Laundry 

RSUD Kabupatein Klungkung. Dalam peineilitian ini uji yang digunakan adalah uji 

statistik chi squarei. Meinggunakan program spss, deingan batas keimaknaan 

(alpha)=0,05 dan tingkat keipeircayaan 95% deingan keiteintuan bila: 

1) P valuei ≤ 0,05 beirarti Ho ditolak, beirarti meinunjukkan ada hubungan yang 

signifikan. 

2) P valuei > 0,05 beirarti Ho gagal ditolak, beirarti meinunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan. 

G. Eitika Peineilitian 

Peineilitian ini meinghormati hak-hak subyeik, untuk itu prinsip eitika diteirapkan pada 

peineilitian ini yaitu: 

1. Reispeict for peirsons 

Peineiliti meinghormati harkat dan martabat manusia, otonomi, peirbeidaan 

nilai budaya dan meinjamin keirahasiaan seibagai subyeik peineiliti. Untuk itu peineiliti 

meilakukan peirseitujuan seiteilah peinjeilasan (PSP). 

2. Beinificeincei 
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Beinificeincei yaitu tidak beirbuat meirugikan subyeik. Peineiliti teilah 

meimpeirtimbangkan bahwa peineilitian ini leibih banyak manfaat daripada keirugian 

dari peineilitian ini. Peineiliti juga meimaksimalkan manfaat dan meiminimalkan risiko 

deingan peineilaahan hasil peineilitian teirdahulu. 

3. Justicei 

Justicei yaitu beirlaku adil. Peineiliti beirlaku adil tanpa meimbeidakan antar 

subyeik peineilitian. Seimua subyeik akan meindapatkan peirlakukan yang sama. 

 

  


